BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Jalan Wates — Purworejo merupakan status jalan nasional dengan tipe
jalan 4/2 TT. Kondisi perkerasan jalan cukup baik dengan menggunakan
jenis aspal. Volume kendaraan pada jalan ini memiliki jam puncak pada
sore hari dengan angka 833 smp/jam. Penyebab kecelakaan pada jalan
ini cenderung karena faktor pengemudi yang kurang konsentrasi.

2. Hasil akhir penelitian menunjukan bahwa ruas jalan sepanjang 5 km
tersebut memiliki hasil pemeringkatan bintang 3 yang dimana kondisi
jalan tersebut diartikan sebagai adalah jalan yang dianggap cukup serta
memiliki kinerja keselamatan lebih rendah dari bintang 4 (empat) dan 5
(lima), karena memiliki beberapa kekurangan pada sebagian elemen
jalan yang ada. Untuk hasil nilai IRI perkerasan jalan di ruas Jalan
Wates-Purworejo baik karena mendapat nilai rata-rata <4, maka dari itu
jalan ini memerlukan perawatan secara rutin supaya tetap terjaga
kualitas kerataan jalannya. Adapun kekurangan dari ruas Jalan Wates-
Purworejo yaitu masih terdapat beberapa ruas yang belum diberi marka
tepi, terdapat rambu yang rusak serta elemen perlengkapan jalan yang
sudah tidak berfungsi dengan baik.

3. Berdasarkan hasil analisis metode star ratings, terdapat beberapa upaya
penanganan yang dapat meningkatkan keselamatan transportasi jalan
yaitu diantaranya memberi marka garis tepi yang berguna untuk
membatasi jalur, memperbaiki rambu yang rusak, serta pemeliharaan
rutin terkait alat perlengkapan jalan yang sudah mulai rusak atau
pemanfaatannya kurang optimal.

V.2 Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diketahui
bahwa ruas Jalan Raya Wates — Purworejo meraih keselamatan star rating
3, hal ini dikarenakan kondisi infrastruktur dan perlengkapan jalan di ruas

jalan terserbut ada beberapa yang kurang baik dan memadai. Maka dari
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itu, dilakukan saran perbaikan untuk meningkatkan kualitas infrastruktur

dan perlengkapan jalan, yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur perlengkapan
jalan yang tidak sesuai dengan standar maupun yang telah menurun
kualitasnya. Hal ini akan meningkatkan tingkat keselamatan bagi
pengguna jalan.

2. Perlunya analisis lanjutan mengenai penilaian tingkat keselamatan lalu
lintas dengan metode iRAP di ruas jalan Wates — Purworejo serta dapat
dapat memberikan rekomendasi jangka panjang yaitu 10 sampai 20
tahun kedepan.

3. Perlu adanya peran dari dinas terkait seperti Dinas Perhubungan,
Polres dan Pemerintah Kabupaten untuk memberikan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya keselamatan di jalan raya.
Dalam hal ini masyarakat perlu diedukasi tentang batas kecepatan
kendaraan dan pentingnya menaati rambu dan marka lalu lintas di

jalan raya.
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